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ABSTRACT

In 2024, the issue that has been frequently discussed is the presidential election.
Many audiences, especially young people, using social media as a source to gaining
this information. One of the Instagram accounts that is concerned about discussing
the 2024 presidential election is the @bijakmemilih.id. Based on this phenomenon,
this research wants to see how much influence Social Interaction on Instagram
@bijakmemilih.id through Media Addiction has on the Level of Fear of Missing
Out / FOMO in the 2024 Presidential Election. This research uses Media
Dependency Theory with the assumption that "the more a person depends on the
media for fulfill their needs, the greater the influence of the media on that person.”
Quantitative methods were used in this research with the Path Analysis test. The
research results shows that the Social Interaction variable on Instagram
@bijakmemilih.id via Media Addiction on the Level of Fear of Missing Out / FOMO
in the 2024 Presidential Election has a significant influence with an influence size
of 0.764. In this research, the media addiction variable is a crucial variable in
mediating the Independent variable against the Dependent variable.

Keywords: 2024 Presidential Election, Social Interaction on Instagram, Media
Addiction, Fear of Missing Out
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin maju membawa perubahan
signifikan dalam interaksi sosial khalayak di era modern. Terutama dengan
adanya media sosial, kehidupan di dunia nyata dapat dengan mudah
ditransformasikan ke dunia maya yang memungkingkan khalayak dapat
saling berbagi informasi dan berkomunikasi dengan sejumlah besar orang
tanpa harus menghawatirkan kendala biaya, jarak, maupun waktu
(Nursikuwagus et al., 2020). Media sosial merupakan sarana komunikasi
yang paling sering digunakan oleh khalayak untuk berinteraksi sekaligus
menjadi saluran penyebaran informasi yang efektif, serta fleksibel
digunakan untuk berkomunikasi secara massal dalam berbagai proses
sosial.

Internet dan media sosial telah menjadi kebutuhan yang penting bagi
khalayak, dimana segala urusan kehidupannya selalu dibarengi dengan
keterlibatan internet dan media sosial. Menurut data dari survei We Are
Social (2023), pengguna internet dan media sosial di seluruh dunia terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya, yang mana Indonesia sendiri juga
termasuk ke dalam negara yang menunjukkan adanya perkembangan
penggunaan internet dan media sosial tiap tahunnya. Pada tahun 2023,
tercatat bahwa penggunaan ponsel mencapai 128,0% dari total populasi

Indonesia, sementara pengguna internet mencapai 77,0% dan pengguna



media sosial aktif sebesar 60,4%. Data tersebut menunjukkan bahwa
internet dan media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

kehidupan masyarakat di era digital saat ini.

Gambar 1.

Data Pengguna Internet & Media sosial di Indonesia Tahun 2023

. £ HE 4D USE ED DEVICES A PVICE:
TOTA JLAR MC INTERNET ACTIVE SOCIA
OPULATION NNECTION ER MEDIA USERS

276.4 353.8 2129 167.0
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58.2% 128.0% 77.0% 60.4%

S @ Meltwoter
Sumber: (Riyanto, 2023)

Dengan daya tarik serta kemudahan dalam memenuhi berbagai
kebutuhan informasi, komunikasi, hiburan, hingga pendidikan, menjadikan
media sosial banyak digemari masyarakat bahkan seringkali membuat
seseorang betah berlama-lama menghabiskan banyak waktu untuk
berselancar didalamnya. Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika (2022), sebagian besar penduduk Indonesia menghabiskan
lebih dari 6 jam per hari untuk menjelajah internet, dengan rata-rata waktu
3 jam 18 menit dihabiskan untuk menggunakan media sosial setiap harinya.
Intensitas penggunaan internet dan media sosial tersebut dapat tergolong

tinggi, dimana durasi penggunaan media sosial yang cukup lama ini dapat



menyebabkan seseorang mengalami kecanduan atau ketergantungan media
(Prajn et al., 2023).

Berdasarkan teori dependensi media olenh Melvin DeFleur dan
Sandra Ball (1976), seseorang akan semakin bergantung pada media untuk
memenuhi kebutuhannya, dimana semakin tinggi ketergantungan pada
media maka akan semakin besar pula media memengaruhi individu tersebut.
Wulandari dan Netrawati (2020) menjelaskan bahwa kemudahan ketika
menggunakan media sosial membuat penggunanya merasa media sosial
menjadi kebutuhan yang wajib dipenuhi untuk diakses kapan saja dan
dimana saja, namun tanpa disadari keadaan ini dapat menyebabkan
penggunanya menjadi kecanduan atau ketergantungan terhadap media
tersebut.

Menurut Nurmandia, Wigati, & Masluchah (2013) kecanduan atau
adiksi media sosial merupkan sebuah gangguan yang membuat seseorang
merasa terdorong untuk terus-menerus menggunakan media sosial
meskipun hal itu berdampak negative pada kehidupan sehari-hari.
Akibatnya individu akan merasa gelisah atau cemas berlebih, juga
mengalami kesulitan untuk mengontrol keinginan selalu terhubung dengan
dunia maya sehingga menghabiskan terlalu banyak waktu dan energi untuk
mengakses media sosial (Nursikuwagus et al., 2020)

Menurut Filibiana & Wibowo (2023) penggunaan media sosial yang
tidak terkontrol ini seringkali diakibatkan oleh perasaan takut dan cemas

yang dialami individu ketika tidak terkoneksi dengan media sosial meskipun



hanya untuk waktu yang singkat sehingga dapat memicu perilaku Fear of
Missing Out (FOMO). Fear of Missing Out atau yang seringkali disingkat
FoMO merupakan perilaku tak mau ketinggalan sesuatu yang baru atau tren.
Perilaku ini berangkat dari rasa kekhawatiran individu terhadap
kemungkinan kehilangan momen penting yan terjadi pada seseorang atau
sekelompok orang lain, dimana individu tersebut tidak dapat ikut serta
sehingga ia selalu memantau apa saja yang ada di media agar selalu update
dan dapat mengikuti tren (Komariah et al., 2022).

Dalam perspektif Islam sendiri, perasaan cemas atau khawatir yang
mengindikasikan perilaku FOMO sering kali dibahas dalam beberapa ayat
Al-Qur’an. Salah satu ayat yang membahas mengenai kekhawatiran,
kecemasan, kesedihan, kegelisahan, atau ketakutan yakni QS. Al-Bagarah
ayat 155. Menurut (Siregar, 2022), QS. Al-Bagarah ayat 155 memberikan
gambaran jelas tentang ujian duniawi yang seringkali memicu rasa khawatir
dan kegelisahan dalam diri manusia. Sebagaimana fokus dalam penelitian
ini yang membahas tentang FoMO, dimana FoMO merupakan
penggambaran kecemasan seseorang akan kehilangan sesuatu yang
berharga dalam kehidupan sosialnya. Hal ini menunjukkan bagaimana
manusia seringkali diliputi rasa takut akan hal-hal duniawi, padahal Allah
SWT telah memberikan anjuran kepada kita untuk senantiasa bersabar
ketika menghadapi ujian-ujian tersebut seperti yang dijelaskan dalam

Qur’an surah Al-Bagarah ayat 155 yang berbunyi:
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Artinya:
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Bagarah: 155)

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat ini memberikan
pemahaman kepada manusia bahwa rasa takut dan khawatir akan hal-hal
duniawi adalah bagian dari ujian hidup. Quraish Shihab dalam tafsirnya
memaparkan bahwa turunnya ayat ini adalah suatu anugerah bagi manusia,
karena dengan mengetahui informasi yang diberikan Allah SWT tentang
cobaan berupa ketakutan akan hal-hal duniawi, manusia seharusnya dapat
mempersiapkan diri untuk menghindari hal-hal yang dapat membawanya
pada perasaan kekhawatiran atau ketakutan (Siregar, 2022).

Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Al-Misbah, QS. Al-Bagarah
ayat 155 memberikan petunjuk kepada manusia agar tidak terlarut dalam
kekhawatiran duniawi dengan cara selalu bersabar dan mengingat agama.
Namun sayangnya, di era modern ini terutama dengan maraknya
penggunaan media, manusia justru semakin rentan pada kekhawatiran
duniawi melalui berbagai cara yang salah satunya adalah pengaruh media
yang semakin kuat menjerumuskan pada kebiasaan yang kurang baik seperti

syndrome Syndrome Fear of Missing Out (FOMO) contohnya.



Fenomena FOMO ini sebenarnya bukanlah hal yang baru, Dr. Andy
Przybylski dalam jurnalnya “Computers in Human Behavior” mengatakan
bahwa yang baru adalah penggunaan media sosial yang semakin meningkat
dan hal ini menawarkan cara baru untuk melihat kedalam kehidupan orang
lain (Manu Lienaya A C, 2021). Secara tidak langsung, dapat dikatakan
bahwa munculnya FOMO ini distimulasi oleh media sosial yang digunakan
secara terus menerus sampai kepada intensitas yang tinggi hingga
menyebabkan kecanduan dan menimbulkan rasa cemas berlebih yang tidak
semestinya tentang fenomena atau trend terbaru.

Hubungan antara interaksi sosial di media ataupun adiksi media
terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO) sendiri telah banyak diteliti,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Nasution pada tahun 2023 yang
menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial Instagram memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap FOMO dengan pengaruh sebesar 28,9%,
juga penelitian yang dilakukan Hartinah dkk pada tahun 2019 yang
menemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kecanduan
media sosial dan FOMO. Meskipun begitu, penelitian yang secara spesifik
meneliti pengaruh interaksi sosial di media melalui adiksi media terhadap
tingkat FOMO masih terbatas, oleh karenanya diperlukan penelitian lebih
lanjut yang mengkaji ada atau tidaknya pengaruh serta seberapa besar
pengaruhnya antara interaksi sosial di media melalui adiksi media terhadap

tingkat FOMO.



Fenomena atau trend yang bisa menyebabkan FoOMO bisa tentang
apa saja, mulai dari gaya hidup, pendidikan, ekonomi, hingga politik.
Melansir artikel dari laman communication.uii yang berjudul “Gen Z
disebut Pemilih FOMO dalam Pemilu 2024, Begini Penjelasan Pakar limu
Komunikasi” dijelaskan bahwa pemilih muda yang didominasi oleh Gen Z
cenderung tidak memperhatikan ide atau gagasan dari kandidat, melainkan
hanya ddipengaruhi oleh FOMO atau Fear of Missing Out (Sanita, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa pada realitanya fenomena FoMO dapat terjadi
dalam konteks politik, khususnya pada Pilpres 2024 saat ini.

Generasi muda sebagai mayoritas pemilih tetap pada pemilu 2024,
banyak menggunakan media sosial untuk mengakses informasi politik,
dengan yang menjadi andalannya yakni media sosial Instagram (Rainer,
2023). Instagram adalah media sosial yang masuk ke dalam salah satu media
baru berbasis layanan video, gambar, chatting yang dilakukan secara online
dalam sebuah aplikasi.

Dalam konteks Pilpres saat ini, Instagram banyak dimanfaatkan
untuk menggencarkan kampanye sosial media dan kepentingan-
kepentingan terkait lainnya. Salah satu akun Instagram yang concern

membahas Pilpres 2024 yakni akun @bijakmemilih.id.
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Bijak memilih merupakan suatu gerakan independen yang diinisiasi
oleh perusahaan sosial Think Policy yang bekerjasama dengan Whats It Up
Indonesia sebagai platform online yang fokus mengulas berita politik
Indonesia untuk audiens muda. Gerakan ini digagas dengan tujuan untuk
membantu pemilih muda yang jumlahnya lebih dari 50% dari keseluruhan
jumlah pemilih pemilu 2024 agar siap berpartisipasi dalam diskursus politik
yang berfokus pada isu dan gagasan sebelum menentukan pilihan di Pilpres

2024 agar nantinya tidak asal atau hanya ikut-ikutan memilih saja.
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Sumber : Olahan Peneliti

Untuk mencapai tujuan dan menjangkau sebanyak mungkin
generasi muda, Bijak memilih menggencarkan penyebarluasan
informasinya diberbagai media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan X.
Beragam media sosial yang dimiliki Bijakmemilih pun telah diikuti oleh
banyak pengguna media, dengan jumlah pengikut terbanyaknya yakni di
media sosial Instagram dengan nama akun @bijakmemilih.id. Mengingat
media sosial Instagram menjadi andalan generasi muda untuk mengakses
atau mencari informasi politik, ditambah Instagram @bijakmemilih.id yang
ternyata lebih aktif dari media sosial lainnya jika dilihat dari frekuensi
postingan maupun interaksi didalamnya, maka akun Instagram
@bijakmemilih.id menjadi menarik untuk diteliti dalam konteks Pilpres

2024.

Berangkat dari pemaparan di atas terkait anak muda sebagai

mayoritas pengguna media yang sangat aktif berinteraksi didalamnya



hingga dapat menimbulkan adiksi dan FOMO, yang mana ternyata dapat
terjadi pula di dunia politik khususnya di Pilpres 2024 saat ini yang tengah
hangat-hangatnya diperbincangkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Besaran Pengaruh Interaksi Sosial di Instagram
@bijakmemilih.id Melalui Adiksi Media Terhadap Tingkat Fear of Missing
Out (FOMO) Pilpres 2024,
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan penjelasan latar
belakang yang telah disampaikan yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) terhadap
Adiksi Media (Z) di Instagram @bijakmemilih.id secara parsial?

2. Seberapa besar pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) terhadap
tingkat Fear of Missing Out (FoOMO) (Y) PILPRES 2024 di
Instagram @bijakmemilih.id secara parsial?

3. Seberapa besar pengaruh variabel Adiksi Media (Z) terhadap tingkat
Fear of Missing Out (FOMO) (Y) PILPRES 2024 di Instagram
@bijakmemilih.id secara parsial?

4. Seberapa besar pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) melalui
Adiksi Media (Z) terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO) (Y)

PILPRES 2024 di Instagram @bijakmemilih.id secara sequential?

C. Tujuan Penelitian
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Tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah
yang telah diuraikan adalah untuk:

1. Mengukur besaran pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) terhadap
Adiksi Media (Z) di Instagram @bijakmemilih.id secara parsial.

2. Mengukur besaran pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) terhadap
tingkat Fear of Missing Out (FoOMO) (Y) PILPRES 2024 di
Instagram @bijakmemilih.id secara parsial.

3. Mengukur besaran pengaruh variabel Adiksi Media (Z) terhadap
tingkat Fear of Missing Out (FOMO) (Y) PILPRES 2024 di
Instagram @bijakmemilih.id secara parsial.

4. Mengukur besaran pengaruh variabel Interaksi Sosial (X) melalui
Adiksi Media (Z) terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO)
PILPRES 2024 (Y) di Instagram @bijakmemilih.id secara
sequential.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan menambah kontribusi pengetahuan terhadap Ilmu

Komunikasi khususnya yang berhubungan dengan media dan dampak

dari penggunaan media itu sendiri. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian berikutnya yang terkait dengan Fear of Missing

Out (FOoMO).
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi atau gambaran bagaimana dampak penggunaan media
yang berlebihan dapat memengaruhi kebiasaan atau perilaku
seseorang

b. Bagi pengguna media, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
edukasi untuk bijak bermedia dengan menemukan cara bermedia
sosial secara sehat tanpa terjebak dalam adiksi media dan

perilaku Fear of Missing Out / FOMO.
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E. Telaah Pustaka

Tabel 1. Telaah Pustaka

No Penulis Judul Nama Jurnal Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
1 | Isti Syifa Pengaruh Fear of Missing Cur | Jumal Interaksi: Jumal lnua Metode penclitian Subjek  penelitian, |- Uji validitas: setiap variabel valid
Rahadatul aisyi & | terhadap Keinginan  Stalking | Komunikasi, Viol. 6, No. 2, sama vaitu Kuanttatf | teon, serta variabel dengan nilai r hitung > r tabel
lkhsan Fuady Pengguna Instagram di Masa | Tahun 2022 Sama-sama lain vang digunakan (- Up  Korelasi  Pearson:  nila:
Pandemi Covid-19 menggunakan variabel | berbeda signifikansi berada di ats 0.05
https=/jurnal umsw.ac.id Fear af Missing Ot antara variabel X (Fear of Missing
index. php/interaksifarticle Media yang diteliti Ot} dan Y (keinginan stalking
o/ BH 13742 sama vartu Instagram pengguna Instagram)
- Disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan anatara kedua vanabel
2 | Mela Rahmayani. | Pengaruh Penggunaan Aplikasi | Syntax Literate: Jurnal 1imiah Metode penelitian Subjek  penclitian, |- Penggunasn aplikesi Tiktok yang
Muhammad Tiktok Terhadap  Penlaku | Indonesia, Vol. 6, No. 7, Tahun sama vaitu Kuantitatif | media yang diteli, diwakili oleh aspek intensitas, 1si
Ramdhani, & Kecanduan Mahasiswa 2021 Sama-sama teon, serta varabel konten, dan daya tarik berpengaruh
Fardiah Oktariani menggunakan variabel | lain yang digunakan sebesar 56.7% terhadap perilaku
Lukbis hitps:/jurnal. syntax hterate.co.id Kecanduan / Adiksi berbeda kecanduan
index. php/'syntaxliterate media - msimpulkan bahwa penggunaan
articlefvicw/ 3563 aplikasi  Tikiok  berpengaruh
signifikan  terhadap  perilaku
kecanduan
3 | Dody Ginanjar & | Pengaruh Intensitas Menonton | Jumal Komunikasi Metode penclitian Subjek  penelitian, | - Hasil penelitian menunjukdkan bahwa
Amirudin Saleh Film Animasi *Adit Sepo Jarwo™ | Pembangunan, Vol 18, Ne. 01, sama vaitn Kuantitatif | media yang ditelin, intensitas menonton film
Terhadap Interaksi Sosial Anak | Tahun 2020 Sama-sama teon, serta varabel berpengaruh  myata terhadap
Sekolah Dasar menggunakan variabel | lain yang digunakan interaksi sosial anak
hitpsy) furnal. ipb.ae.idd Interaks) Sosial berbeda
e ' rrmealkmm
articletwicw /281 10

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Teori Dependensi Media (Media Dependency Theory)

Teori ketergantungan media atau yang sering disebut teori
dependensi media pertama kali diperkenalkan pada tahun 1975 oleh
Melvin DeFleur dan Sandra Ball. Teori dependensi media merupakan
teori komunikasi massa yang menjelaskan bagaimana media massa
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap khalayak akibat
adanya ketergantungan terhadap konten yang disajikan oleh media
massa (Littlejohn et al., 2017).

Adapun dalam buku Theories of Mass Communucation, teori
dependensi media menyatakan bahwa khalayak sangat bergantung pada
informasi yang disediakan oleh media untuk mencapai tujuan dan
memenuhi berbagai keperluan, dimana pengaruh media ditentukan oleh
hubungan antar sistem sosial yang lebih besar, peran media dalam
sistem tersebut, serta interaksi antara audiens dan media (Rafig, 2012).
Menurut Melvin Defleur dan Sandara Ball Rokeach, asumsi dasar dari
Teori Dependensi Media yakni “semakin seseorang menggantungkan
kebutuhannya untuk dipenuhi oleh penggunan media, semakin penting
peran media dalam hidup orang tersebut, sehingga media akan semakin
memiliki pengaruh kepada orang tersebut” (Rafig, 2012)

Menurut Rokeach dan DeFleur, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi sejauh mana seseorang bergantung pada media

(Littlejohn et al., 2017):
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a. Pertama, seseorang cenderung lebih memilih dan
mengandalkan media yang dapat memenuhi berbagai
kebutuhannya secara bersamaan, daripada media yang hanya
bisamemenuhi satu atau segenap kebutuhan saja.

b. Sumber yang kedua yaitu stabilitas sosial, dimana perubahan
drastis dalam tatanan masyarakat, seperti konflik atau revolusi,
seringkali memicu transformasi mendalam pada berbagai
aspek kehidupan, termasuk institusi sosial, nilai-nilai, dan
kebiasaan sehari-hari. Fenomena ini juga berdampak pada pola
konsumsi media masyarakat, di mana preferensi dan kebiasaan
media dapat bergeser secara signifikan.

Tingkat ketergantungan seseorang pada media dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yakni keinginan individu untuk memenuhi
kebutuhan tertentu melalui media dan ketersediaan pilihan media
yang beragam. Semakin kuat motivasi seseorang untuk mencari
kepuasan dari media, dan semakin sedikit alternatif yang tersedia,
maka akan semakin besar pula dampak yang dapat diakibatkan media
pada individu tersebut (Morissan, 2013).

Interaksi Sosial di Instagram

Secara etimologi, istilah "interaksi sosial" berasal dari bahasa
Latin, yaitu "con = bersama-sama™ dan "tango = "menyentuh”. Maka
interaksi sosial secara harfiah merupakan tindakan yang dilakukan

bersama-sama atau saling berhubungan antar individu. Adapun
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menurut Gillin dan Gillin yang dikutip oleh Hakim & Fatoni (2020),
secara istilah interaksi sosial adalah proses saling mempengaruhi yang
terus berubah antara individu dengan individu, kelompok dengan
kelompok atau antara keduanya, yangmana hubungan ini bersifat
dinamis dan kompleks juga membentuk jaringan sosial yang luas. Jadi
interaksi sosial adalah “hubungan antara dua atau lebih individu,
dimana tindakan dari satu individu dapat mempengaruhi, mengubah,
atau memperbaiki perilaku individu lainnya ataupun sebaliknya”
(Hakim & Fatoni, 2020).
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan berlangsungnya
interaksi sosial yakni (Afandi, 2020) :
b. Faktor Imitasi
Faktor imitasi merujuk pada dorongan untuk mencontoh atau
mengikuti orang lain, baik dalam hal gaya, sikap, maupun
perilaku, yang menjadi faktor kuat dalam membentuk
identitas dan perilaku seseorang. Tindakan meniru ini
seringkali meliputi hal-hal yang bersifat sosial, seperti cara
memberikan hormat atau mengucapkan terima kasih.
c. Faktor Sugesti
Faktor sugesti adalah proses dimana seseorang dipengaruhi
oleh ide atau tindakan orang lain secara tidak langsung,

sehingga mereka cenderung mengikuti atau melakukan hal
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yang sama. Proses ini seringkali terjadi tanpa disadari dan
tanpa melibatkan pemikiran yang mendalam.
d. Faktor Identifikasi
Faktor identifikasi merupakan kecenderungan seseorang
untuk meniru orang lain secara berlebihan hingga kehilangan
jati diri aslinya.
Menurut Setiadi & Kolip, secara umum interaksi sosial terbagi
menjadi 2 bentuk, yaitu (Moh Fahri & Hery Qusyairi, 2019) :
a. Proses sosial asosiatif

Merupakan kegiatan bersama antara individu atau kelompok

yang bertujuan mencapai tujuan yang serupa. Interaksi sosial

asosiatif bisa meliputi kerja sama, akomodasi, atau asimilasi.
b. Proses sosial disosiatif

Merupakan interaksi antara individu atau kelompok yang

ditandai dengan pertentangan dan permusuhan. Perbedaan

dalam hal tujuan, nilai, atau sumber daya seringkali memicu
konflik dan persaingan.

Di tengah perkembangan zaman saat ini, teknologi yang
semakin maju membawa perubahan signifikan dalam interaksi sosial
khalayak di era modern. Terutama dengan adanya media sosial,
kehidupan di dunia nyata dapat dengan mudah ditransformasikan ke
dunia maya yang memungkingkan khalayak dapat saling berbagi

informasi dan berkomunikasi dengan sejumlah besar orang tanpa
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harus menghawatirkan kendala biaya, jarak, maupun waktu
(Nursikuwagus et al., 2020). Interaksi sosial di media sosial
merupakan proses komunikasi dan pertukaran informasi antar
pengguna melalui platform digital yang memungkinkan pembentukan
dan pemeliharaan hubungan sosial dalam konteks virtual (Rahmadani
Harahap et al., 2024).

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang paling sering
digunakan oleh khalayak untuk berinteraksi sekaligus menjadi saluran
penyebaran informasi yang efektif, serta fleksibel digunakan untuk
berkomunikasi secara massal dalam berbagai proses sosial. Salah satu
media sosial yang populer digunakan masyarakat sebagai media untuk
berinteraksi sosial secara online yakni media sosial Instagram.
Instagram adalah media sosial yang termasuk dalam salah satu New
Media yang berbasis layanan video, gambar, chatting yang dilakukan
secara online dalam sebuah aplikasi. Instagram pertama kali
diperkenalkan oleh perusahaan Burbn, Inc pada tahun 2010 dan secara
resmi diakusisi oleh Facebook pada tanggal 9 April 2012. Cara kerja
dari Instagram yakni dengan memanfaatkan jaringan internet melalui
aplikasi Instagram yang bertujuan untuk membagikan video atau foto
dengan informasi yang menyertainya serta dapat diterima dengan
cepat. Dengan berbagai fitur Instagram seperti foto dan video, like,

komentar, direct message, stories, hingga reels, memungkinkan
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penggunanya untuk mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, dan
berinteraksi dengan komunitas yang lebih luas.
Menurut Soekanto, interaksi sosial di media dapat terjadi
apabila memenuhi 2 syarat sebagai berikut (Hakim & Fatoni, 2020) :
a. Adanya kontak sosial di Instagram
Kontak sosial merupakan proses pertukaran makna antar
individu atau kelompok, dimana makna yang diterima akan
ditanggapi dengan suatu reaksi. Pada interaksi sosial secara
umum, interaksi sosial berupa tindakan yang dilakukan oleh
satu pihak kemudian ditafsirkan dan direspon oleh pihak lain
secara tatap muka atau langsung. Sedangkan dalam kontek
interaksi sosial di media Instagram, kontak sosial mengacu
pada adanya hubungan langsung antara pengguna, yang dapat
diukur melalui frekuensi pemberian likes, komentar, dan
interaksi lainnya.
b. Adanya komunikasi di Instagram
Komunikasi merupakan kunci dalam interaksi sosial. Ketika
seseorang menyampaikan pesan, orang lain akan berusaha
memahami dan merespons pesan tersebut sebagai bentuk
reaksi. Pada komunikasi secara umum, komunikasi yang
dilakukan berupa saling menyampaikan pikiran, perasaan,
dan keinginan melalui kata-kata, tindakan, atau isyarat.

Sedangkan dalam konteks interaksi sosial di Instagram,
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komunikasi mencakup pertukaran informasi yang lebih
mendalam, seperti percakapan melalui pesan langsung (direct
messages), berbalas komentar, atau interaksi lainnya.

3. Adiksi Media

Lestary & Winingsih (2020) menyatakan bahwa “adiksi media
sosial yakni gangguan psikologis dimana penggunanya menghabiskan
banyak waktu untuk mengakses media sosial yang disebabkan oleh
rasa ingin tahu yang tinggi, kurangnya kontrol diri, serta kurangnya
kegiatan produktif di kehidupannya” (Suarni et al., 2023). Secara
sederhana Adiksi media sosial merupakan sebuah perhatian yang
berlebihan ketika menggunakan media sosial dengan pemakaiannya
yang berkepanjangan hingga menghabiskan waktu yang dapat
menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari dalam kehidupan
nyata.

Nurmandia, Wigati, & Masluchah (2013) menjelaskan bahwa
Adiksi media sosial merupakan suatu gejala perilaku yang
diidentifikai oleh penggunaan media sosial yang kompulsif dan tidak
terkendali, dimana individu yang mengalami adiksi cenderung
menghabiskan waktu yang sangat lama di media sosial dan kesulitan
mengontrol penggunaannya saat online, serta merasa cemas, tertekan,
atau kosong ketika tidak sedang terhubung (Suarni et al., 2023).
Fenomena adiksi media sosial dapat digolongkan sebagai perilaku

kecanduan (behavioral addiction), dimana individu yang telah

20



teradiksi cenderung menghabiskan waktu yang sangat banyak untuk

berinteraksi dengan platform media sosial hingga mengabaikan aspek-

aspek penting lain dalam kehidupannya (Simanjuntak et al., 2021).

Menurut Al-Menayes (2015) adiksi media sosial merupakan

kebiasaan buruk dalam penggunaan media sosial yang dapat

menimbulkan perilaku kompulsif, dimana adiksi media sosial ini

terdiri dari beberapa aspek, diantaranya yakni (Filibiana & Wibowo,

2023):

a.

b.

Social Consequences menggambarkan bagaimana penggunaan
media sosial dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari individu.
Pengguna media sosial mungkin kehilangan hubungan dengan
orang-orang terdekat, pendidikan, dan karir mereka akibat
penggunaan yang berlebihan.

Time Displacement merujuk pada pengaruh waktu yang
dihabiskan oleh pengguna media sosial meliputi penggunaan
media sosial yang berkelanjutan, ketidakmampuan untuk
menyelesaikan tugas yang seharusnya dilakukan, dan
meningkatnya durasi waktu yang digunakan untuk mengakses
media sosial.

Compulsive feelings menggambarkan perasaan pengguna media
sosial. Pengguna yang terpengaruh adiksi cenderung

mengunakan media sosial sebagai salah satu cara mengatasi
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masalah atau meredakan perasaan negatif seperti kebosanan,
stres, dan perasaan putus asa.
Adapun faktor-faktor penyebab adiksi media sosial yakni sebagai

berikut (Destiyan & Coralia, 2020) :

a. Jenis kelamin, dimana pria cenderung kecanduan game online,
sementara wanita lebih suka belanja online atau chatting.

b. Kondisi psikologis, dimana orang yang sedang sedih atau cemas
seringkali menggunakan media sosial untuk melupakan
masalahnya.

c. Kondisi sosial ekonomi, dimana orang yang sudah bekerja
biasanya lebih mudah kecanduan karena punya akses internet di
kantor dan punya uang untuk beli gadget.

d. Tujuan dan waktu penggunaan internet, dimana orang biasanya
menggunakan media sosial untuk bersenang-senang atau
melupakan masalah.

4. Fear of Missing Out (FOMO)

Fear of Missing Out atau yang seringkali disingkat FoMO
merupakan FOMO adalah salah satu gangguan kecemasan yang
menyebabkan individu merasa khawatir akan kemungkinan
kehilangan momen penting yang terjadi pada seseorang atau
sekelompok orang lain, dimana individu tersebut tidak dapat ikut serta
di dalamnya (Komariah et al., 2022). FOMO dapat terjadi karena

pengaruh dari menggunakan media sosial yang dapat menyebabkan
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adanya pemikiran bahwa pengalaman orang lain lebih baik daripada
pengalaman diri sendiri. Adapun ciri-ciri dari perilaku Fear of
Missing Out ini yakni :
a. Seseorang menghabiskan banyak waktu dan tidak bisa lepas
dari gadgetnya
b. Selalu memantau dan ingin mengetahui berita terbaru
c. Lebih mementingkan media sosial daripada kehidupan nyata
d. Selalu ingin membagikan hal apapun di media sosial
e. Selalu merasa penasaran akan gossip atau informasi terkini
tentang kehidupan orang lain
f. Tidak ragu berkata “ya” atau merogoh kocek besar demi
mengikuti tren terkini
Menurut JWT Intelligence pada tahun 2012, ada 6 faktor yang
mendorong munculnya fenomena FOMO, diantaranya adalah (Solikha
Imroatus, 2022):
a. Keterbukaan informasi di media sosial
Perkembangan teknologi, khususnya media sosial dan
perangkat pintar dengan fitur pelacakan lokasi, telah
mendorong masyarakat menuju era keterbukaan informasi
yang ekstrem. Pembaruan status, berbagi foto dan video secara
real-time telah menjadi kebiasaan baru yang mengubah
lanskap budaya dari yang semula lebih privat menjadi lebih

transparan.
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b. Usia
Usia muda yaitu antara 13 hingga 33 tahun, merupakan
kelompok usia dengan tingkat FOMO tertinggi menurut survei
yang dilakukan oleh JWT Intelligence (2012). Kaum muda
berusia 13-33 tahun yang akrab disebut sebagai digital natives,
adalah kelompok yang paling aktif di dunia maya. Mereka
memiliki kemampuan alami dalam mengadopsi teknologi baru
dan menggunakannya untuk berkomunikasi, belajar, dan
bersosialisasi. Internet telah menjadi ekstensi dari identitas dan
kehidupan mereka.

c. Social one-upmanship
Social one-upmanship merujuk pada kecenderungan individu
untuk selalu berusaha membuktikan keunggulan dirinya
dibandingkan orang lain. Perilaku ini seringkali diwujudkan
melalui tindakan atau pernyataan yang bertujuan untuk
menonjolkan status sosial atau pencapaian pribadi. Fenomena
Fear of Missing Out (FOMO) erat kaitannya dengan social
one-upmanship, di mana individu merasa terdorong untuk
terus mengikuti tren dan berbagi pencapaian di media sosial
demi menghindari perasaan tertinggal.

d. Peristiwa yang disebarkan melalui penggunaan fitur hashtag
Media sosial mempunyai fitur # (hastag) untuk memudahkan

para pengguna dalam menggali informasi yang tengah menjadi
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tren baru. semakin banyak pengguna menuliskan hashtag yang
sedang tren, maka semakin mudah pengguna mengetahui trend
yang sedang terjadi. individu akan merasa ketertinggalan dari
orang lain ketika individu tersebut tidak berpartisipasi dalam
berbagai tren yang terjadi.

e. Kondisi deprivasi relative
Kondisi deprivasi relatif merujuk pada situasi di mana
seseorang merasa tidak puas karena membandingkan dirinya
dengan orang lain, terutama yang terlihat lebih baik di media
sosial. Perasaan ini timbul akibat perbedaan antara harapan
dan kenyataan.

f. Banyak stimulus untuk mengetahui suatu informasi
Kemudahan akses terhadap informasi di era digital telah
menciptakan lingkungan yang sarat dengan stimulus. Kondisi
ini memicu keingintahuan yang tak terpuaskan untuk terus
mengikuti perkembangan terkini. Konsekuensinya, muncullah
fenomena Fear of Missing Out (FOMO), yaitu kecemasan
yang muncul akibat rasa takut ketinggalan informasi atau
pengalaman yang dianggap penting.

Dr. Andy Przybylski dalam jurnal “Computers in Human

Behavior” mengatakan bahwa FoMo bukanlah hal baru, yang baru
adalah penggunaan media sosial yang semakin meningkat dan hal ini

menawarkan cara baru untuk mengintip kehidupan orang lain (Manu
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Lienaya A C, 2021). Perilaku Fear of Missing Out dapat memicu
perasaan terabaikan, stress, dan merasa jauh ketika tidak mengetahui
peristiwa penting yang dialami oleh orang lain atau sekelompok orang
lainnya. FOMO juga dapat membuat seseorang kehilangan identitas
karena ia lebih fokus pada kehidupan orang lain daripada
kehidupannya sendiri yang akhirnya membuat seseorang tersebut
hanya berfokus kepada dunia luar.
Adapun beberapa aspek dari Fear of Missing Out menurut
Przybylski dkk (2013) dalam (Lahia et al., 2022) yakni:
a. Rasa Takut
Rasa takut merupakan respon emosional wajar yang dialami
individu terhadap ancaman yang diketahui dan tetap. Dalam
konteks FOMO, takut diartikan sebagai kondisi dimana
seseorang merasa takut akan kemungkinan kehilangan
momen penting yang terjadi pada seseorang atau sekelompok
orang lain, dimana individu tersebut tidak dapat ikut serta di
dalamnya dan individu merasa tidak ingin kehilangan
peristiwa bermakna yang dialami orang lain tersebut. Selain
itu, rasa takut juga dapat timbul ketika individu merasa takut

kehilangan sesuatu informasi terbaru di internet.
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b. Rasa Cemas
Rasa cemas merupakan respon yang dialami individu
terhadap ancaman yang belum tentu terjadi sehingga
menimbulkan rasa takut dan tegang yang menyebar dan tidak
menyenangkan. Dalam konteks FOMO, rasa cemas dapat
timbul ketika individu tidak mendapati kegiatan yang sedang
dikerjakan oleh orang lain, sehingga membuat ia
berkeinginan untuk terus aktif dalam bermedia sosial agar
tetap tersambung dengan orang lain. Individu juga akan
merasa gelisah maupun gugup saat ia tidak membuka internet
sementara di sekitarnya sedang memainkannya, individu
beranggapan bahwa ia akan tertinggal beberapa langkah
dengan orang lain jika ia tidak ikut membuka internet.
c. Rasa Khawatir

Rasa khawatir merupakan respon emosional ringan yang
dapat timbul ketika individu berpikir yang berlebihan tentang
suatu masalah atau situasi dan biasanya hanya bersifat
sementara. Dalam konteks FOMO, rasa khawatir dapat timbul
ketika individu mengetahui orang yang dikenalnya sedang
berada pada saat yang mengasyikan tanpa dirinya dan merasa
tidak ada waktu lagi untuk dapat menemui seseorang tersebut.
Individu juga akan merasa khawatir ditolak oleh lingkup

sosialnya, sehingga ia berusaha menyesuaikan diri dengan

27



selalu ingin memperlihatkan konsep pribadinya pada lingkup
sosialnya yang luas.

Ketergantungan yang kuat terhadap media sosial telah
menciptakan FOMO atau Fear of Missing Out, dimana rasa takut
kehilangan momen-momen berharga atau informasi penting membuat
individu merasa perlu terus terkoneksi dengan platform media sosial,
terlebih kecemasan ini semakin diperparah oleh anggapan bahwa
orang lain sedang menikmati pengalaman yang lebih berarti. Tingkat
FOMO vyang tinggi secara signifikan memengaruhi kesejahteraan
mental individu, ditandai dengan suasana hati yang buruk dan
ketidakpuasan terhadap kehidupan. Individu dengan FoOMO tinggi
cenderung kesulitan memenuhi kebutuhan psikologis dasar seperti
otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial. Akibatnya, mereka
seringkali merasa cemas, tidak mampu mengendalikan emosi, dan
takut kehilangan sesuatu yang berharga. Sebaliknya, individu dengan
tingkat FOMO rendah cenderung lebih tenang dalam menggunakan
media sosial. Mereka mampu memisahkan diri dari konten negatif,
lebih menghargai kehidupan nyata, dan memiliki pengendalian diri

yang lebih baik terhadap penggunaan media sosial.

28



G. Kerangka Pemikiran
Teori Dependensi Media memiliki asumsi dasar yang
mengungkapkan  bahwa  “semakin  Seseorang  menggantungkan
kebutuhannya untuk dipenuhi oleh penggunaan media, semakin penting
peran media dalam hidup orang tersebut, sehingga media akan semakin
memiliki pengaruh kepada orang tersebut.”
1) Conceptioning

Variabel-variabel utama teori:

Kebutuhan | Ketergantungan | Efek Media
Khalayak [ Media g
2) Judgement
Variabel-variabel utama masalah:
Inte_raks? Adiksi _Fe_ar of
Sosial di > Media » Missing Out
Instagram (FoMO)

3) Reasioning
Rumusannya:
“apabila semakin intens seseorang berinteraksi sosial di Instagram
karena adanya sifat ketergantungan terhadap media, maka akan
meningkatkan efek dari media itu sendiri berupa perilaku Fear of

Missing Out (FoMO) yang semakin tinggi”
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Dari logical contruct diatas, maka kerangka pemikiran dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

Gambar 4.

Kerangka Pemikiran

Teori Dependency Media
(Melviin DeFleur & Sandra Ball 1975)

Teori in1 membahas tentang kekuatan media massa
ketika memengaruhi khalayak karena adanya sifat
ketergantungan terhadap isi media. Asumsi dasar dari
teori i mengungkapkan bahwa semakin sescorang
menggantungkan kebutuhannya untuk dipenuhi olch
penggunan media, semakin penting peran media dalam
hidup orang tersebut, schingga media akan semakin
memiliki pengaruh kepada orang tersebut.

Sumber: (Melvin Defleur dan Sandara Ball Rokeach
dalam Rafig, 2012)

I

Kebutuhan Ketergantungan Penggunaan Media Yang
Berinteraksi Di Media Media Memengaruhi Sikap / Perilaku
Aktivitas  Sosial yang Seberapa  sering  dan Penggunaan media yang
dilakukan olch pengguna bergantungnya individu berlebihan hingga menimbulkan
media  sosial  dalam mengakses media untuk ketergantungan pada media akan
berinteraksi dengan memenuhi  kebutuhan menghasilkan dampak terhadap
konten dan individu lain informasi, hiburan, atau sikap, persepsi, dan  perilaku
di platform media sosial panduan sosial mdividu
. r

Variabel Independen: Variabel Intervening: Faod B

Interaksi  Sosial di Adiksi Media (Z) }:;:a{l:; ,Iwigszn;::“:’

Instagram (X) FoMO (Y)

1. Social
1. ﬂ(.l:;mya kontak CRSHUSTRE S 1. Rasa Takut
sosial N4 2. Time displacement * 2. Rasa Cemas
2. Adanya komunikasi 3. Compulsive 3. Rasa Khawatir
Sumber: (Sockanto feelings
dalarn Haltim & Sumber: (Przybylski
Fatoni, 2020) Sumber: (Al-Menayes dkk dalam Lahia et
dalam Filibiana & al., 2022)
Wibowo, 2023) Y

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah

disampaikan di atas yakni :

1. Hipotesis yang pertama menjelaskan tentang pengaruh Interaksi Sosial
(X) secara parsial terhadap Adiksi Media (Z) di Instagram
@bijakmemilih.id
Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) secara

parsial terhadap Adiksi Media (Z) di Instagram @bijakmemilih.id
Hi : Terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) secara parsial
terhadap Adiksi Media (Z) di Instagram @bijakmemilih.id
2. Hipotesis yang kedua menjelaskan tentang pengaruh variabel Interaksi
Sosial (X) secara parsial terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO)
(Y) PILPRES 2024 di Instagram @bijakmemilih.id
Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) secara
parsial terhadap tingkat Fear of Missing Out (FoMO) (Y)
PILPRES 2024 di Instagram @bijakmemilih.id

H2 : Terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) secara parsial
terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO) (Y) PILPRES 2024
di Instagram @bijakmemilih.id

3. Hipotesis yang ketiga menjelaskan tentang pengaruh variabel Adiksi
Media (Z) secara parsial terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO)

(Y) PILPRES 2024 di Instagram @bijakmemilih.id
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Ho :Tidak terdapat besaran pengaruh Adiksi Media (Z) secara parsial
terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO) (Y) PILPRES 2024
di Instagram @bijakmemilih.id

Hs : Terdapat besaran pengaruh Adiksi Media (Z) secara parsial
terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO) (Y) PILPRES 2024
di Instagram @bijakmemilih.id

Hipotesis yang keempat menjelaskan tentang pengaruh variabel

Interaksi Sosial (X) melalui Adiksi Media (Z) terhadap tingkat Fear of

Missing Out (FoMO) PILPRES 2024 (Y) di Instagram

@bijakmemilih.id secara sequential

Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) melaui
Adiksi Media (Z) terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO)
PILPRES 2024 (Y) di Instagram @bijakmemilih.id secara
sequential

Hs : Terdapat besaran pengaruh Interaksi Sosial (X) melalui Adiksi
Media (Z) terhadap tingkat Fear of Missing Out (FOMO)
PILPRES 2024 (Y) di Instagram @bijakmemilih.id secara

sequential
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I. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
a) Variabel Interaksi Sosial di Instagram

Interaksi sosial di media sosial adalah proses komunikasi dan

pertukaran informasi antar pengguna melalui platform digital

khususnya Instagram yang memungkinkan pembentukan dan

pemeliharaan hubungan sosial dalam konteks virtual (Rahmadani

Harahap et al., 2024). Interaksi sosial di media sosial dapat diukur

melalui 2 indikator utama yakni kontak sosial dan komunikasi

(Hakim & Fatoni, 2020).

- Kontak Sosial di Instagram
Kontak sosial merupakan proses pertukaran makna antar
individu atau kelompok, dimana makna yang diterima akan
ditanggapi dengan suatu reaksi. Pada interaksi sosial secara
umum, interaksi sosial berupa tindakan yang dilakukan oleh
satu pihak kemudian ditafsirkan dan direspon oleh pihak lain
secara tatap muka atau langsung. Sedangkan dalam kontek
interaksi sosial di media Instagram, kontak sosial mengacu
pada adanya hubungan langsung antara pengguna, yang dapat
diukur melalui frekuensi pemberian likes, komentar, dan

interaksi lainnya.
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- Komunikasi di Instagram
Komunikasi merupakan kunci dalam interaksi sosial. Ketika
seseorang menyampaikan pesan, orang lain akan berusaha
memahami dan merespons pesan tersebut sebagai bentuk
reaksi. Pada komunikasi secara umum, komunikasi yang
dilakukan berupa saling menyampaikan pikiran, perasaan, dan
keinginan melalui kata-kata, tindakan, atau isyarat. Sedangkan
dalam konteks interaksi sosial di Instagram, komunikasi
mencakup pertukaran informasi yang lebih mendalam, seperti
percakapan melalui pesan langsung (direct messages), berbalas
komentar, atau interaksi lainnya.

b) Variabel Adiksi Media

Adiksi media merupakan merupakan ketergantungan yang

berlebihan terhadap penggunaan media, ditandai dengan kesulitan

mengontrol waktu penggunaan, dampak negatif terhadap aspek

sosial, serta munculnya dorongan komplusif untuk terus

menggunakan media tersebut. Adiksi media dapat diukur melalui

3 indikator utama yakni social consequences, time displacement,

dan compulsive feeling (Filibiana & Wibowo, 2023).

- Social Consequences menggambarkan bagaimana penggunaan
media sosial dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari individu.

Pengguna media sosial mungkin kehilangan hubungan dengan
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orang-orang terdekat, pendidikan, dan karir mereka akibat
penggunaan yang berlebihan.

- Time Displacement merujuk pada pengaruh waktu yang
dihabiskan oleh pengguna media sosial meliputi penggunaan
media sosial yang berkelanjutan, ketidakmampuan untuk
menyelesaikan tugas yang seharusnya dilakukan, dan
meningkatnya durasi waktu yang digunakan untuk mengakses
media sosial.

- Compulsive feelings menggambarkan perasaan pengguna
media sosial. Pengguna yang terpengaruh adiksi cenderung
mengunakan media sosial sebagai salah satu cara mengatasi
masalah atau meredakan perasaan negatif seperti kebosanan,
stres, dan perasaan putus asa.

c) Variabel Fear of Missing Out (FOMO)
Fear of Missing Out (FOMO) merupakan perasaan khawatir,
cemas, atau takut yang berlebihan akan kemungkinan kehilangan
momen penting yang terjadi pada seseorang atau sekelompok
orang lain, dimana individu tersebut tidak dapat ikut serta
didalamnya (Komariah et al., 2022). FOMO dapat diukur melalui
tiga indikator utama yakni rasa takut, rasa cemas, dan rasa khawatir

(Lahia et al., 2022).
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- Rasa Takut
Rasa takut merupakan respon emosional wajar yang dialami
individu terhadap ancaman yang diketahui dan tetap. Dalam
konteks FOMO, takut diartikan sebagai kondisi dimana
seseorang merasa takut akan kemungkinan kehilangan
momen penting yang terjadi pada seseorang atau sekelompok
orang lain, dimana individu tersebut tidak dapat ikut serta di
dalamnya dan individu merasa tidak ingin kehilangan
peristiwa bermakna yang dialami orang lain tersebut. Selain
itu, rasa takut juga dapat timbul ketika individu merasa takut
kehilangan sesuatu informasi terbaru di internet.
- Rasa Cemas

Rasa cemas merupakan respon yang dialami individu
terhadap ancaman yang belum tentu terjadi sehingga
menimbulkan rasa takut dan tegang yang menyebar dan tidak
menyenangkan. Dalam konteks FoOMO, rasa cemas dapat
timbul ketika individu tidak mendapati kegiatan yang sedang
dikerjakan oleh orang lain, sehingga membuat ia
berkeinginan untuk terus aktif dalam bermedia sosial agar
tetap tersambung dengan orang lain. Individu juga akan
merasa gelisah maupun gugup saat ia tidak membuka internet

sementara di sekitarnya sedang memainkannya, individu
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beranggapan bahwa ia akan tertinggal beberapa langkah
dengan orang lain jika ia tidak ikut membuka internet.
- Rasa Khawatir

Rasa khawatir merupakan respon emosional ringan yang
dapat timbul ketika individu berpikir yang berlebihan tentang
suatu masalah atau situasi dan biasanya hanya bersifat
sementara. Dalam konteks FOMO, rasa khawatir dapat timbul
ketika individu mengetahui orang yang dikenalnya sedang
berada pada saat yang mengasyikan tanpa dirinya dan merasa
tidak ada waktu lagi untuk dapat menemui seseorang tersebut.
Individu juga akan merasa khawatir ditolak oleh lingkup
sosialnya, sehingga ia berusaha menyesuaikan diri dengan
selalu ingin memperlihatkan konsep pribadinya pada lingkup

sosialnya yang luas.
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Definisi Operasional

Tabel 2.

Operasionalisasi Variabel

Varinbel Indikantor lizasi fiem Perianyaan
Aulanya 1. Saya mengikun Instagram (@ bijakmemmbib.sd umiuk memperles hubungan serta mencan mformas vang kredibel seputar Pilpres
Kontak Sosial 2024
2. Sayadapal memahami dengan baik nformas: seputar Pilpres 8124 dan konten-konlen yang disapkan Instagram gbgakmemaliboad
Interaksi 3. Saya kerap saling mengikuts akun pengikul lan di Instagram e bopakmemlib.od
. 4. Saya semng memberikan ke dan komentar pada konlen-Konlen yang dusspikan Instagram (@bajakmemmhh.xd
:::ﬁ Aulanya 5. Saya menyukas konlen vang dusyikan Instagram @lbijjakmemilihod Karena penyampaian pesannya yang menank dan mudah
Komunikas dimengert
6. Saya kerap bennlerksi dengan followers lain di Instagram @bijakmemilihoid dengan cam saling berbalas DM maupun like dan
koamentar
7. Saya dapal lelussa unluk menyampazkan pendapal dan saling memberikan reaks dalam Instagram j@bjakmermhhb.xd
Social 1. Saya mendapat pengetabuan dan pengalaman baru dar Instsgram (@bjakmemalshod
Consequences | 2. Saya kerap lebih mengutamakan untuk bersclancar di Instagram (@) bipkmembib. i hingea mengesampangkan aklivitas sehan-ham
lamnya
3. Saya kerap terlena uniuk terus bennteraksa secars onlme di Instagram @bijakmemilihod hangga jarng bennierks langgung
dengan omng-orang dsekilar
:I::: Time 4. Saya sermg mengakses Instsgram @hijakmemalihad setiap han unuk mencan nformas terbary seputar Pilpres 2024
Ihsplacement | 5. Saya lerus menerus mengakses Instagram (@hyakmemilsh hmgga kerap melupakan pekeraan vang hars seharusnya dilakiokan
6. Saya serng menghabiskan wakiu dengan berselancar da Instagram (@byakmemalihowd dalam wakiu yang lama
Compulayve 7. Saya mersa wnang mendapal informas yang saya butuhkan ketika mengakses Instagram {@bajakmemalib.id
Feehngs 8. Saya mengandalkan Instagram (@ bipkmennhb s sebaga salah satu cara untuk menghilangkan rass bosan
9. Saya semng berselancar di Instagram (fbjakmemilihad untuk mengalibkan pikiran ketika sedang lelah atau stress
Kasa Takut 1. Saya senng merasa lakul ketmggalan sehingga selaly ingin mengelabun informas lerbary tentang Pilpres 2024 do Instagram
(@bajakmemailib.id
2. Saya merasa lakut ketika bdak mengelahs informes: lerbare tenlang Pilpres 2024 vang banyak diperbincangkan orang lan
sehingza saya lerus memankzw Inslagram @bijakmemalshad
3. Saya lakul diampgap Udak update schmpga soya selalu mencam mlormas: terbaru tentang Pilpres 2024 o Instagram
(abajakmemailib.id
Rasa Cemas 4. Saya lerus memantay Instagram (@bijakmemilib.ad karena kerap memsa cemas ketika tdak mengikuwt informasi terbara lentang
Fear of Pilpres 2024 yang orang lam tabu sedangkan sava tudak t=ho
Missing 5. Saya memsa cemas teriinggal beberapa langkah dengan orang kuin jika tdak terus mengikun informasi terbaru tentang Pilpres
Ched 2024 1 Instagram (glbpakmermn lihod
(Foldiy) 6. Saya selaln mgin akiil’ mengakses Instagram (@hijakmemalihoid agar selal lersambung dengan orang bain dan update tentang
PFalpres 2024
Basa 7. Saya merasa khawatir menjads orang yang tdak update tentang Pilpres 2024 & Instagram (@ bojakmemmbhod ketika ndak
Khawatir mengetahu infonmass terbaru yang orang lain tshe
8. Saya merasa khawatir tadak bisa mengikuti aluer perbmcangan dengan banyak orang tentang Pilpres 2004 jika pdak mengikuts
mnformasi kerbang di Instagram @ bijakmemilihad
9. Saya mermsa khawatie idak dianggap aleh omng lain ketika sedang membahas Pilpres 2024 sehangga saya selalu berussha untuk
mengetahu update terbary di Instagram @hajak memilib.id

Sumber: Olahan Peneliti

J. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan

menggunakan pendekatan positivistik untuk memperoleh data numerik

yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Teknik pengambilan

sampel acak diterapkan untuk memastikan hasil penelitian dapat

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2021).

Penelitian kuantitatif hanya dapat diterapkan pada variabel yang bersifat

objektif dan dapat dioperasionalisasikan menjadi indikator-indikator

38




yang dapat diukur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen penelitian yang terstandarisasi, sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2021).

Metode riset yang digunakan yakni metode survey, dimana dalam
penelitiannya dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
berupa deskriptif maupun eksplanatif. Metode survei adalah pendekatan
penelitian kuantitatif yang melibatkan pengumpulan data dari sejumlah
besar responden dengan menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh
dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik populasi,
mengukur frekuensi kejadian, menguji hubungan antar variabel, dan
menguji hipotesis dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang
tepat sangat penting untuk memastikan bahwa hasil survei dapat
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. (Sugiyono, 2021).
Adapun metode penelitian survey yang digunakan pada penelitian ini
yakni jenis penelitian korelasional. Menurut Sugiyono (2021) penelitian
korelasional adalah penelitian yang mengukur tingkat hubungan antara
dua atau lebih variabel. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel tersebut, serta untuk memprediksi nilai suatu variabel

berdasarkan nilai variabel lainnya.
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama periode tiga bulan, yaitu dari bulan
September hingga Desember 2024. Tempat dilaksanakannya penelitian
ini yaitu di media sosial Instagram @bijakmemilih.id.
3. Populasi dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi merujuk pada seluruh subjek yang menjadi fokus
dalam penelitian. Populasi penelitian merupakan area generalisasi
yang mencakup semua elemen yang memiliki karakteristik serupa
dan relevan dengan masalah yang diteliti. Populasi ini digunakan
sebagai dasar untuk mengambil sampel yang akan diteliti secara
langsung.
Berdasarkan pemahaman diatas, populasi dalam penelitian
ini adalah para pengikut akun Instagram @bijakmemilih.id yang
berjumlah 91.600 pengikut berdasarkan laman Instagramnya yang

terhitung pada tanggal 25 Maret 2024.

Gambar 5.
Data Jumlah Pengikut Akun Instagram @bijakmemilih.id

& bijakmemilih.id 0O

Bijak £ 295 91,6RB 39
Memilih postingan pengikut mengikuti

Bijak Memilih (www.bijakmemilih.id)
@ bijakmemilih.id
Komunitas
Gerakan Independen inisiasi @thinkpolicyid &

@whatisupindonesia@®
wKe ma: contact@bijakmemilih.id (NO DM).

elengkapnya
@ www.bento.me/bijakmemilih

Sumber: (Bijakmemilih.ld, 2024)

40



b. Sampel Size
Untuk mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan,
pengambilan sampel ditentukan melalui perhitungan menggunakan

rumus slovin sebagai berikut:

N
"TTHN )
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel sebesar 10%

91600
"= 1+ 91600 (0,1)2

n = 99,890 = 100 orang

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jumlah sampel yang
diperoleh dalam penelitian ini yakni 100 orang followers akun
Instagram ~ @bijakmemilih.id. ~ Adapun teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yakni dengan pengambilan sampel
acak atau random sampling, dimana setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Untuk mendapatkan 100 responden yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, kuisioner penelitian disebarkan sebanyak-banyaknya

melalui Direct Message (DM) ke para pengikut akun Instagram
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@bijakmemilih.id. Penyebaran kuisioner mulai dilaksanakan dari
tanggal 5 September 2024 hingga tanggal 11 Desember 2024,
dengan dikumpulkan sejumlah 30 jawaban responden terlebih
dahulu untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Setelah
seluruh item kuisioner dinyatakan valid dan reliabel, kuisioner
penelitian kembali disebarkan hingga terkumpul 100 jawaban
responden sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan
menggunakan rumus slovin sebanyak 100 orang followers akun
Instagram @bijakmemilih.id.
4. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantititaif
berupa angka yang didapatkan dari pengukuran atau penghitungan
langsung terhadap variabel penelitian. Adapun sumber data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti, baik melalui pengukuran, pengamatan,
maupun wawancara (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini,
data primer diperoleh dari jawaban kuisioner yang disusun
melalui Google Formulir dan kemudian disebarkan kepada

reponden.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merujuk pada data atau informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari sumber-sumber yang sudah ada
sebelumnya, seperti penelitian terdahulu atau publikasi lainnya
yang digunakan untuk melengkapi data primer yang telah
dikumpulkan (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan diperoleh dari penelitian terdahulu,
buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber sejenisnya.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Kuisioner
Kuesioner atau angket merupakan suatu perangkat yang

terdiri dari sejumlah pertanyaan yang disusun secara sistematis
untuk memperoleh informasi spesifik dari responden guna
menjawab pertanyaan penelitian. Melalui angket, peneliti akan
mengetahui banyak hal yang diperlukan dalam penelitian.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode penelitian yang dilakukan

dengan menganalisis berbagai dokumen, seperti tulisan,
gambar, atau catatan, untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini melibatkan penggunaan tangkapan layar dari

media sosial Instagram, data dan informasi yang terkait dengan
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subjek penelitian dari situs-situs web, serta referensi dari
berbagai literatur.
c. Sumber Pustaka
Sumber pustaka merupakan metode pengumpulan data
sekunder yang dilakukan melalui proses mengidentifikasi,
memperoleh, dan menganalisis literatur ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian, untuk kemudian dianalisis persamaan
dan perbedaannya, serta dilakukan pengembangan.
6. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2021), validitas menggambarkan
seberapa akurat data yang dikumpulkan menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Dengan Kkata lain, validitas
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dapat secara tepat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini,
pengujian validitas dilakukan menggunakan rumus product

moment sebagai berikut:
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_ NYxy — (Ex)(Xy)
JINEX? — (Ex0)2(NZy? — (Zy)?

Ty

Keterangan :

Tey : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Yxy : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y

¥x? : Jumlah dari kuadrat nilai X

T2 : Jumlah dari kuadrat nilai Y

()= : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(Ty)? : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah prosedur statistik yang digunakan
untuk menilai tingkat kehandalan sebuah instrumen penelitian,
dimana kehandalan ini mengacu pada konsistensi hasil
pengukuran ketika instrumen tersebut digunakan berulang kali
pada objek yang sama. (Sugiyono, 2021). Teknik yang umum
digunakan adalah teknik Alpha Cronbach untuk menghasilkan
nilai koefisien Alpha yang menunjukkan tingkat reliabilitas
intstrumen tersebut. Sebuah variabel dapat dikatakan reliabel
apabila nilai Alpha Cronbach (o) > 0,60. Adapun rumus dari

Alpha Cronbach yakni sebagai berikut:
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Keterangan :

T : Reliabilitas yang dicari

n : Jumlah item pertanyaan yang diuji
Y of : Jumlah varian skor tiap-tiap item
ol : Varian total

7. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik
yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan, Dalam
penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas
sebagai syarat untuk melakukan uji analisis data selanjutnya

menggunakankan uji analisis jalur.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah
nilai residual memiliki distribusi yang normal atau tidak
(Sehangunaung et al., 2023). Dengan memastikan bahwa
residual terdistribusi normal, maka dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil analisis yang lebih akurat.

Distribusi data dianggap normal jika nilai signifikansi dari
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2)

3)

uji normalitas lebih besar dari 0,05. Namun jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka distribusi data
dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2021).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi
adanya hubungan yang sangat kuat antar variabel
independen  dalam suatu model regresi. Jika
multikolinearitas terjadi, akan sulit untuk membedakan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
dependen  (Sehangunaung et al.,, 2023). Uji
multikolinieritas diukur dengan VIF (Variance Inflation
Factor) dengan acuan jika angka korelasi atau hasil dari
VIF > 10 maka dikatakan terdapat multikolinieritas,
sedangkan jika angka korelasi atau hasil dari VIF < 10
maka dikatakan terbebas dari multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu salah satu uji asumsi
klasik dalam regresi yang digunakan untuk memeriksa
apakah varians residual dalam model regresi bersifat
homogen atau tidak. Uji ini digunakan untuk mendeteksi
adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam model
regresi, di mana salah satu syarat yang harus dipenuhi

adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas
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(Sehangunaung et al.,, 2023). Salah satu uji
heteroskedastisitas yang digunakan untuk mendeteksi
adanya heteroskedastisitas yakni uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser yaitu jika nilai signifikansi
variabel > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas,
sedangkan jika nilai signifikansi < 0.05 maka terjadi
heteroskedastisitas.
b. UjiT
Uji T parsial digunakan untuk mengidentifikasi apakah
variabel independen memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen setelah
mempertimbangkan pengaruh variabel independen lainnya
(Tahitu et al., 2024). Penentuan uji T dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel atau dengan
memeriksa nilai signifikansinya. Jika t-hitung < t-tabel, maka HO
diterima dan Ha ditolak, namun jika t-hitung > t-tabel, maka HO
ditolak dan Ha diterima yang menandakan adanya pengaruh
signifikan.
c. Uji Sobel
Sobel Test yang dikembangkan oleh Sobel (1982)
merupakan uji-t khusus yang menyediakan suatu metode untuk

menguji signifikansi suatu efek mediasi. Menurut Ghozali dalam
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(Harwati et al., 2022), uji sobel dilakukan untuk menguiji
pengaruh tidak langsung variabel independent (X) melalui
variabel intervening (Z) terhadap variabel dependen (Y) secara
sequential. Apabila hasil dari uji sobel (Z sobel) > 1,98 maka
dapat dikatakan bahwa variabel Z memang berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara X dan Y, artinya pengaruh X
terhadap Y sebagian besar terjadi melalui Z.

. Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis jalur (path analysis) yang dikembangkan oleh Sewall
Wright untuk melihat hubungan antar variabel. Pedhazur (1982)
mengatakan bahwa “analisis jalur adalah suatu metode untuk
mengkaji efek langsung atau tidak langsung dari variabel-variabel
yang dihipotesiskan sebagai penyebab efek-efek variabel yang
diperlukan dalam penelitian” (Sudaryono, 2011). Analisis jalur
merupakan pengembangan dari model regresi berganda yang
memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis kausal yang
lebih kompleks. Dalam penelitian ini, analisis jalur digunakan
menguji apakah variabel intervening terbukti menjadi mediator
yang memengaruhi variabel independen terhadap variabel

dependen
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Adapun model-model dari uji analisis jalur menurut Raltan

dan Renhard dalam (Sutadji et al., 2022) yakni :

1)

2)

3)

Model regresi berganda

Model pertama ini merupakan pengembangan regresi
berganda dengan menggunakan dua variabel independen
yaitu X1 dan X2, dengan satu variabel dependen Y.
Model moderasi

Model kedua adalah model moderasi dengan
menggunakan satu variabel independen X, satu variabel
dependen Y, dan satu variabel intervening Z. Variabel Z
disini menjadi perantara variabel X dalam memengaruhi
variabel Y.

Model kombinasi regresi berganda dan korelasi

Model ketiga ini meupakan kombinasi antara model
pertama dan kedua dengan menggunakan satu variabel
independen X, satu variabel dependen Y, dan satu
variabel intervening Z. Variabel Z disini memiliki
korelasi dengan variabel X sehingga menjadi mediator
antara pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan
mencaritahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y
secara langsung dan secara tidak langsung memengaruhi

variabel Y melalui variabel Z.
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4) Model kompleks
Model keempat ini merupakan model yang lebih
kompleks dengan menggunakan dua variabel independen
X dan dua variabel dependen Y.

5) Model persamaan struktural
Model terakhir ini merupakan model struktural yang
apabila variabel Y dan variabel Z secara unik keadaannya
ditentukan oleh seperangkat variabel independent yaitu
X1, X2, dan X3.

Dalam penelitian ini terdapat variabel adiksi media yang
memiliki korelasi dengan variabel independen interaksi sosial
sehingga variabel adiksi media (Z) menjadi mediator antara
pengaruh variabel interaksi sosial (X) terhadap variabel FOMO
(Y). Maka berdasarkan hal tersebut, uji analisis jalur dalam
penelitian ini menggunakan model ketiga untuk mencaritahu
pengaruh variabel interaksi sosial terhadap variabel FOMO secara
langsung dan pengaruh variabel interaksi sosial secara tidak
langsung memengaruhi variabel FOMO melalui variabel adiksi

media.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Pengaruh Interaksi Sosial di Instagram
@bijakmemilih.id melalui Adiksi Media terhadap Tingkat Fear of Missing
Out / FOMO Pilpres 2024” bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh sekaligus besaran pengaruh dari masing-masing variabel yaitu
variabel Interaksi Sosial melalui Adiksi Media terhadap Fear of Missing
Out / FOMO di media Instagram.

Rumusan Masalah dan tujuan dari penelitian ini telah berhasil
terjawab menggunakan uji T, uji sobel, dan uji analisis jalur dengan
ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Interaksi Sosial di Instagram @bijakmemilih.id melalui Adiksi Media
terhadap tingkat Fear of Missing Out/ FoMO Pilpres 2024 secara sequential
dengan besaran pengaruhnya sebesar 76,4%. Adapun besaran pengaruh
masing-masing variabel secara parsial diantaranya yakni diperoleh besar
pengaruh Interaksi Sosial terhadap Adiksi Media sebesar 79,9%, besar
pengaruh Interaksi Sosial terhadap FOMO sebesar 28,7%, dan besar
pengaruh Adiksi Media terhadap FOMO sebesar 59,8%.

Dari hasil penelitian, dapat ditemukan bahwa pengaruh langsung
Interaksi Sosial terhadap FOMO tanpa melalui Adiksi Media lebih kecil
besaran pengaruhnya yang hanya mencapai 28,7%, dibandingankan dengan

pengaruh total Interaksi Sosial terhadap FOMO jika melalui Adiksi Media
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dengan presentase mencapai sebesar 76,4%. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa teori Dependensi Media berlaku dalam penelitian
ini karena Interaksi Sosial di Instagram @bijakmemilih.id memiliki
pengaruh yang cukup kuat apabila melalui Adiksi Media dalam
mempengaruhi Tingkat Fear of Missing Out / FOMO Pilpres 2024, dengan

nilai pengaruhnya sebesar 76,4%.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merangkum beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk khalayak khususnya pengikut akun Instagram @bijakmemilih.id
Diharapkan untuk khalayak khusunya pengikut akun Instagram
@bijakmemilih.id dapat memanfaatkan informasi yang didapatkan
dengan baik dari konten-konten Instagram yang disajikan, serta dapat
lebih bijak dalam menggunakan media itu sendiri agar tidak
menimbulkan kebiasaan-kebiasan yang kurang baik.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk
penelitian selanjutnya yang sejenis, namun dengan pengembangan yang
lebih terkini seperti mengkaji variabel independen atau variabel
intervening lainnya terhadap variabel Fear of Missing Out / FOMO
seperti variabel perbandingan sosial, life satisfaction, maupun variabel

lain yang sejenis.
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